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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting dalam
kehidupan manusia. Untuk menjalankan program pendidikan diperlukan
media pendidikan yaitu kurikulum. Menurut Sholeh Hidayat (2013: 20)
kurikulum didefinisikan sebagai suatu bahan tertulis yang berisi uraian
tentang program pendidikan suatu sekolah atau madrasah yang harus
dilaksanakan dari tahun ke tahun. Menurut Mulyasa (2014: 163), kurikulum
2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang
digariskan dalam haluan negara.

Kurikulum memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan, menurut Oemar Hamalik, 1990 (Tim Pengembang MKDP 2012:
10-12) peranan kurikulum meliputi: peranan konservatif, peranan kreatif,
peranan kritis dan evaluatif. Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014:
10-11) dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 muncul beberapa
masalah yaitu: a) guru banyak salah kaprah, kerena beranggapan dengan
kurikulum 2013 guru tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa di kelas.
b) Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan saintifik. c) Tugas
menganalisis SKL, KI, KD, Buku Siswa dan Buku guru belum sepenuhnya
dikerjakan oleh guru, dan kebanyakan guru hanya menjadi plagiat dalam
kasus ini. d) Tidak adanya keseimbangan antara orientasi proses
pembelajaran dan hasil dalam kurikulum 2013. Sedangkan menurut Sholeh
Hidayat (2013: 120-121) masalah dalam kurikulum diantaranya: a) konten
kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan banyaknya mata
pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan tingkat kesukarannya
melampaui tingkat perkembangan wusia anak. b) Kurikulum belum

sepenuhnya sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. c)



Beberapa kompetensi yang dibutuhkan belum terakomodasi di dalam
kurikulum.

Dalam melaksanakan program kurikulum pendidikan dibutuhkan
media pembelajaran berupa bahan ajar agar proses belajar mengajar dapat
berlangsung. Menurut National Centre for Competency Based Training 2007
(dalam Andi Prastowo 2012: 16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dimaksud berupa buku pegangan guru
dan siswa.

Penggunaan bahan ajar memiliki peranan sebagai berikut (dalam
Hamdani 2011: 121): a) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. b) Pedoman bagi siswa
yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran,
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau
dikuasai. c) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
Pada bahan ajar sering muncul masalah diantaranya: a) Isi buku tidak sesuai
dan terdapat analogi-analogi yang belum pantas diberikan kepada siswa
(Faridah Alawiyah 2013). b) Tingkat kesesuaian konsep dan gambar serta
kesalahan ejaan pada buku (Masyhuratul Fadhilah dkk 2012). ¢) Tampilan
buku yang tidak menarik (Rika Agustin dkk 2014). d) Pada buku ajar tidak
diberikan soal-soal tugas dan latihan serta soal ujian akhir pada setiap babnya
(Feni Kurnia dkk 2014).

Dalam menggunakan bahan ajar timbul masalah yang sering dialami
siswa yaitu kesulitan menyelesaikan soal. Menurut Kusaeri dan Suprananto
(2012: 174), tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk indeks. Tingkat kesukaran soal menurut Nitko (1996: 310313)
memiliki peranan bagi guru dan bagi pengujian dan pengajaran (dalam
Kusaeri dan Suprananto 2012: 175): a) bagi guru, sebagai pengenalan konsep

terhadap pembelajaran ulang dan memberi masukan kepada siswa tentang



hasil belajar mereka, memperoleh informasi tentang penekanan kurikulum. b)
Bagi pengujian dan pengajaran, pengenalan konsep yang diperlukan untuk
diajarkan ulang, tanda-tanda terhadap kelebihan dan kelemahan pada
kurikulum sekolah, memberi masukan terhadap siswa, tanda-tanda
kemungkinan adanya butir soal yang bias, merakit tes yang memiliki
ketepatan data soal.

Masalah yang muncul dalam soal berdasarkan tingkat kesulitannya
yaitu soal yang ditanyakan tidak sesuai indikator dan kompetensi serta isi
materi yang ditanyakan tidak sesuai jenjang sekolah maupun tingkat
kelasnya. Masalah pada tingkat kesulitan soal yaitu sering kali soal yang
diberikan kepada siswa belum diuji tingkat kesukarannya sehingga sebaran
tingkat kesukaran soal tidak merata dan guru cenderung memberikan tes yang
memiliki tingkat kesukaan soal yang sulit dengan tujuan memperlihatkan
bahwa guru lebih pintar dari siswa.

Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian penting dalam
belajar matematika. Pemecahan masalah menurut Schoenfeld (1985) adalah
suatu soal atau pertanyaan yang dihadapi seseorang yang tidak memiliki
akses secara langsung (prosedur penyelesaian) ke solusi yang dibutuhkan
(dalam Ariyadi Wijaya 2012: 58). Sedangkan menurut Made Wena (2009:
52) pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
situasi yang baru. Jadi soal pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan
prosedur penyelesaian tertentu.

W.W. Sawyer berpendapat (dalam Fadjar Shadiq 2014: 10) soal
pemecahan masalah memiliki peranan penting yaitu melatih siswa untuk
berpikir kreatif dan melatih daya nalar dalam menemukan solusi soal. Soal
pemecahan masalah biasanya berbentuk soal cerita, hal ini menimbulkan
masalah pada siswa diantaranya (Wina Sanjaya 2009: 221): a) siswa tidak
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa soal sulit
dipecahkan sehingga mereka merasa enggan untuk mencoba. b) Penyelesaian

soal pemecahan masalah membutuhkan waktu yang relatif lama. c) Tanpa



pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan masalah yang dipelajari
maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. Adapun
masalah lain dalam soal pemecahan masalah yaitu banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami arti kalimat-kalimat dalam soal
pemecahan masalah, kurangnya ketrampilan siswa dalam menerjemahkan
kalimat sehari-hari ke dalam kalimat matematika dan menentukan unsur mana
yang harus dimisalkan dengan suatu variabel.

Dari uraian diatas, penulis bermaksud ingin mengetahui tingkat
kesulitan soal pemecahan masalah dalam buku matematika peminatan
pegangan siswa SMA kelas X kurikulum 2013. Penulis akan melakukan
penelitian yang diformulasikan dengan judul “Analisis Tingkat Kesulitan
Soal Pemecahan Masalah dalam Buku Siswa Pelajaran Matematika
Peminatan SMA Kelas X Kurikulum 2013”. Dengan demikian tingkat
kesulitan soal pemecahan masalah dalam buku matematika peminatan SMA
kelas X dapat diketahui dan digolongkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
masalah secara umum dari penelitian ini adalah, “Bagaimanakah tingkat
kesulitan soal-soal pemecahan masalah dalam buku siswa pelajaran
matematika peminatan SMA kelas X kurikulum 2013?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesulitan soal-soal
pemecahan masalah dalam buku siswa pelajaran matematika peminatan SMA
kelas X kurikulum 2013.

Manfaat Penelitian

Sebagai studi ilmiah, maka penelitian ini memiliki manfaat secara

teoritis dan praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini memberikan suatu kontribusi kepada bidang

matematika yaitu untuk mengetahui tingkat kesulitan soal pemecahan



masalah dalam buku siswa pelajaran matematika peminatan SMA kelas
X kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi dinas pendidikan dan sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
penyempurnaan buku siswa matematika sehingga hasil belajar siswa
dapat dicapai maksimal.

b. Bagi penyusun buku
Hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam pembuatan soal
yang disesuaikan pada penyempurnaan kurikulum matematika.

c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
dan mendorong melakukan kajian-kajian lebih lanjut berdasarkan

penelitian yang sudah ada sebelumnya.



